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ABSTRAK

ANALISISKONSUMEN GO-JEK ONLINE di BANDARLAMPUNG dari
PERSPEKTIF TAM (TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL)

Oleh
Cahya Armeéllia Putri

Tujuan peneitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan terhadap perilaku pengguna yang dimediasi oleh minat perilaku Go-
jek online di Bandarlampung. Penerimaan teknologi (Technology Acceptance
Model) banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi
sistem informasi atau teknologi informasi. Minat perilaku dapat dilihat dari
tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut. Jenis penelitian ini
menggunakan explantory research, sampel pada penelitian ini menggunakan
metode accidental sampling dengan jumlah sampel terdiri dari 60 sampel
masyarakat kota Bandarlampung yang mengetahui transportasi online Go-jek.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square
(PLS yang dibantu oleh program smartPLS 2.0 m3. Hasil penditian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan
terhadap sikap konsumen pengguna aplikasi transportasi online Go-jek.
Selanjutnya, secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi
kemudahan terhadap sikap konsumen. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
sikap terhadap minat perilaku. Terakhir terdapat pengaruh yang signifikan antara
minat perilaku terhadap perilaku pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di
Bandarlampung. Saran pada penelitian ini yaitu perlu ada perbaikan dalam hal
pelayanan kepada konsumen. Mengingat dimana Go-jek sendiri bukan satu-
satunya aplikasi transportasi berbasis online.

Kata Kunci : Perseps Kegunaan, Perseps Kemudahan, Sikap, Minat
Perilaku dan Perilaku Pengguna.



ABSTRACT

ANALYSIS of GO-JEK ONLINE CONSUMERS in BANDARLAMPUNG
from PERCPEKTIVE TAM (TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL)

By

Cahya Armeéllia Putri

The purpose of this research is to determine the effect of perceptions of usefulness
and perceived ease of user behavior mediated by interesting in Go-Jek online
behavior in Bandarlampung Technology Acceptance (Technology Acceptance
Model) is widely used to explain the acceptance behavior of information
technology systems. Interest in behavior can be seen from the level of the use of a
computer technology in a person so it can be predicted from attention to the
technology. This research is using explanatory research, the sample in this
research is using accidental sampling method with the number of samples
consisting of 60 samples of Bandarlampung city people who know online
transportation Go-jek. Technique of data analysis of this research is using Partial
Least Square (PLS) approach which assisted by SmartPLS 2.0 m3 program. The
results of this study indicate that there is a significant influence between the
perception of utility to consumer attitudes of users of Go-jek online transport
application. Furthermore, partially there is a significant influence between the
perceptions of convenience to consumer attitudes. Thereis a significant influence
between attitudes toward behavioral interest. There is usually a significant
influence between behavioral interest toward user behavior of Go-jek online
transport application in Bandarlampung. Suggestion to this research is to
improve service for consumers, as known Go-jek is not the only online-based
transportation app

Keywords. Perception of Usability, Perception of Ease, Attitudes, Behavioral
Behavior and User Behavior.



ANALISIS KONSUMEN GO-JEK ONLINE DI BANDARLAMPUNG DARI
PERSPEKTIF TAM (TECHNOLOGHY ACCEPTANCE MODEL )

Oleh

CAHYA ARMELLIA PUTRI

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
SARJANA ILMU ADMINISTRASI BISNIS
pada
Jurusan IImu Administrasi Bisnis
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



Judul Skripsi : ANALISIS KONSUMEN GO-JEK ONLINE D1
BANDARLAMPUNG DARI PERSPEKTIF TAM
(TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL)

Nama Mahasiswa : Cﬂﬁ‘fﬂ Armellia EPuIl"i

Nomor Pokok Mahasiswa: 1416051020

Jurusan * Ilmu Administrasi Bisnis
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
MENYETUJUI
1. Komisi Pembimbing y

D ian Komarsyah D., ML.S. Diang Adistya, S.Kom., M.Si.
NIP 19571127 198603 1 003 NIK 231704870511101

2. Ketua Jurusan [lmu Administrasi Bisnis




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
Ketua : Drs. Dian Komarsyah D., M.S.
Sekretaris : Diang Adistya, S.Kom., M.Si.
Penguji : Hartono, S.Sos., M.A.

2

.'- .
" QMl
Q o‘ﬂmiﬁf‘fx

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 31 Mei 2018 _



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa

L

Karya tulis saya, Skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Lampung maupun

perguruan tinggi lainya.

. Karya tulis ini mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri tanpa

bantuan pihak lain, kecuali arahan dari Komisi Pembimbing.

. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di tulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang

dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi.

weF,

Lampung, 31 Mei 2018

NPM 1416051020



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Bandar Lampung pada tanggal 13
Agustus 1996, penulis merupakan anak pertama dari dua
bersaudara dari pasangan suami istri bapak Suharman dan

Lina Pebriana.

Latar Belakang pendidikan yang telah dijalankan yaitu
|s menel an pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) di TK Dwi Tunggal
Bandar Lampung pada tahun 2003. Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di
Sekolah Dasar Negeri 2 Penengahan Bandar Lampung pada tahun 2008. Pada
tahun 2011 penulis menyelesaikan jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Pertama Negri 1 Jati Agung Lampung Selatan, setelah itu penulis melanjutkan di
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Bhakti Utama Bandar lampung dan
diselesaikan pada tahun 2014. Pada tahun yang sama, penulis diterima di Program
Studi IImu Administras Bisnis Fakultas Ilmu Sosial [Imu Politik Universitas
lampung. Selama di perguruan tinggi, penulis pernah tergabung dalam organisasi
kemahasiswaan Koperas Mahasiswa Universitas Lampung dan Himpunan
Mahasiswa Jurusan sebagai anggota Dana dan Usaha (Danus). Selain itu penulis
menjaani Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Tanjung Ratu Kecamatan

Selagai Lingga Kabupaten Lampung Tengah selama 40 hari mengabdikan diri



untuk mengembangkan Desa dan penulis mendapatkan pengalaman yang luar
biasa dari masyarakat setempat.

Untuk mendapatkan gelar sarjana atau S.A.B pada Jurusan [Imu Administrasi
Bisnis, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, maka penulis
melakukan penelitian Skripsi dengan judul: “Analisis Konsumen Go-jek Online

di Bandarlampung dari Perspektif TAM (Technologhy Acceptance Model)”.



PERSEMBAHAN

Ya Allah

Atas seizinmu kuberhasil melewati satu rintangan untuk sebuah keberhasilan
namun kutahu keberhasilan bukanlah akhir dari perjuanganku tapi awal dari
sebuah harapan dan cita-cita, jalan didepanku masih panjang, masih jauh
perjalananku untuk menggapai masa depan yang cerah tuk bisa membahagiakan

orang-orang yang kucintai.

Terucap syukur kehadirat Allah SWT, ku persembahkan karyaini sebagai tanda

cinta, kasih sayang dan bakti ku pada:

Ibunda Lina Pebriana dan Ayahanda Suharman

Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibunda, setulus
hatimu ibu, searif arahanmu ayah, dan sebait doa malammu yang telah merangkul

diriku, menuju hari depan yang cerah.

Adik kandungku Muhammad Rizky

Y ang senantiasa memberikan dukungan, semangat, senyum, dan doa’nya untuk

keberhasilan ini.



Bapak dan Ibu Guru/Dosen ku

Terimakasih, Yang selamaini telah tulus dan ikhlas meluangkan waktunya untuk
menuntun dan mengarahkan saya, memberikan bimbingan dan pelgaran yang

tiadaternilai harganya, agar saya menjadi lebih baik.

Sahabat-sahabatku

Terimakasih, semoga persahabatan kita persaudaraan yang abadi selamanya,

bersama kalian warna indah dalam hidupku, suka dan duka berbaur dalam kasih.

Keluarga Besarku
Serta untuk Almamater Tercinta



MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sesungguh-sungguh urusan

yang lain dan hanya kepada tuhanlah hendaknya kamu berharap”

(Alam nasyrah: 7,9)

“Bermimpilah seakan kau akan hidup selamnya hiduplah seakan kau akan

mati hari ini”

(James Dean)

“Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggan, hanya
suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan makateruslah

berusaha jangan pernah merasa puas karna hidup bukan untuk hari ini sgja”

(Cahya Armellia Putri)



SANWACANA

Alhamdulillah segala puji bagi Allah atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya
yang telah diberikan dan shalawat serta sdlam kepada Rasulullah SAW yang
selalu dinantikan syafa’atnya di  Yaumul akhir sehingga penulis dapat
menyel esaikan penyusunan skripsi ini.
Skripsi dengan judul “Analisis Konsumen Go-jek Online di Bandarlampung dari
Perspektif TAM (Technologhy Acceptance Model)” disusun sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Administrasi Bisnis (S.A.B) di Universitas
Lampung.
Selama proses penyusunan skripsi penulis menyadari keterbatasan kemampuan
yang dimiliki maka, selama penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan
bimbingan, bantuan, dukungan, serta arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Allah SWT karena berkat limpahan rahmat, karunia serta nikmatNya saya
dapat menyelesaikan Skripsi ini.
2. Bapak Dr. Syarief Makhya, M.Si., selaku Dekan Fakultas [Imu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Lampung.
3. Bapak Drs.Susetyo, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kerjasama Fakultas IImu Sosia dan Ilmu Politik Universitas Lampung.



10.

Bapak Drs.Denden Kurnia D., M.Si, selaku Wakil Dekan Umum dan
Keuangan Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik Universitas Lampung.
Bapak Drs.Dadang Karya Bakti,, M.M, selaku Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Lampung sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan kemudahan dan arahan sehingga terselesaikan skripsi ini.
Bapak Ahmad Rifa’i, S.S0s.,M.Si selaku Ketua Jurusan [Imu Administrasi
Bisnis.

Bapak Suprihatin Ali, S.Sos.,M.Sc selaku Sekretaris Jurusan llmu
Administrasi Bisnis.

Bapak Drs. Dian Komarsyah D.,M.S selaku Dosen Pembimbing Utama
yang selamaini telah tulus dan ikhlas banyak meluangkan waktunya untuk
menuntun, mengarahkan saya, memberikan bimbingan, motivas,
dukungan, masukan, nasihat, saran dan kritik dan memberikan banyak
pengetahuan sehingga penulis dapat menyel esaikan penulisan Skripsi ini.
Bapak Diang Adistya S.Kom., M.Si selaku Dosen Pembimbing Pembantu
yang juga telah banyak membantu penulis meluangkan waktunya,
memberikan bimbingan serta masukan dan banyak pengetahuan sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Bapak Hartono, S.Sos., M.S selaku Dosen Pembahas yang telah
memberikan dukungan, masukan, saran serta kritik yang luar biasa

sehingga penulis dapat menyel esaikan penulisan skripsi ini.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Ibu Mertayana selaku Staff Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis yang telah
banyak membantu, mendukung serta memberikan motivasi penulis selama
perkuliahan dan selama menyel esaikan Skripsi.

Seluruh Bapak/lbu Dosen dan Staff Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik
Universitas Lampung terima kasih atas ilmu, bantuan dan bimbingannya
selama penulis menjadi Mahasiswa llmu Administrasi Bisnis.

Kedua Orang Tuaku tercinta Ayahanda Suharman dan lbunda Lina
pebriana yang telah memberikan dukungan moril maupun materi serta doa
yang tiada henti untuk kesuksesanku, karena tiada kata seindah lantunan
doa dan tiada doa yang paling khusuk selain doa yang terucap dari orang
tua.

Untuk adikku, Muhamad Rizky terimakasih sudah menjadi adik yang
baik, aku selalu berharap bisa menjadi inspirasi dan contoh yang baik
untukmu. Semoga alah memberikan kita umur yang panjang dalam
kesehatan agar bersama-sama kita dapat menikmati keberhasilan kita
dimasa depan.

Untuk teman dekatku yang namanya hanya bisa disebut lewat Do’a yang
selau menemaniku dari awal hingga akhir, memberikan perhatian,
semangat dan doanya untukku.

Untuk sepupuku (Annisa Sholehah) dan tanteku (Suheria Liskarlina
S.A.B) yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan sehingga

aku dapat menyelsaikan Skripsi ini.



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Sahabat SMK, Ika, Reni, Tari, Wike, Setia yang selalu memberi dorongan
motivasi, keceriaan, persahabatan, dan spiritnya walau susah banget digjak
ngumpul bahkan bisa dibilang jarang bertemu ya padahal satu kota.
Sahabat perjuangan dari awal perkulighan sampai dengan sekarang yg
selalu mewarnai hari-hari penulis yaitu Rani Syifa, Putri Erian, Diana Titi,
Risma Yuliyanti, Delina destantina, Nenden Tresna, Eka Sdfitri
terimakasih tanpa semangat dukungan dan bantuan kalian tak akan
mungkin aku sampai disini, dan terimakasih telah mengis hari-hari
dengan penuh canda tawa, kebahagian, keusilan, keunikan, keegoisan,
susah, senang bahkan tangis, perjuangan yang kita lewati bersama dan
untuk kenangan manis yang telah mengukir selamaini dengan perjuangan
dan kebersamaan. Semoga persahabatan ini abadi selamanya.

Untuk teman-teman diakhir perkuliahan yang sama-sama berjuang menuju
S.A.B, Septi, Ndly, Fara, Kiki, Reka terimakasih yang mau direpotkan
oleh penulis dan juga banyak membantu penulis dalam segala jenis situasi.
Teman-teman angkatan ABI 2014 yang tidak bisa kusebutkan satu persatu,
terima kasih untuk kebersamaan dan kekompakannya selamaini.
Teman-teman KKN Entan Teram , Elly Medyas, Ayu Kurnia, Bobby
Prastyo, Kamal Satria, Sahnan. Terima kasih untuk pengalaman luar biasa
selama 40 harinya, kalian adalah keluarga baru yang ku kenal, yang
mengis hari-hariku penuh canda, tawa, susah, senang, sedih, berbagai
macam perasaan yang kujalani selama 40 hari bersamakalian.

Almamater tercinta Universitas Lampung yang penuh kenangan suka

maupun duka.



Akhir kata penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, akan tetapi sedikit harapan semoga skripsi ini dapat berguna dan
bermanfaat bagi kita semua. Amiin.

Bandarlampung, Me 2018

Penulis

Cahya Arméllia Putri



DAFTAR ISl

Halaman

ABSTRAK bbb i
DAFTAR ISL. .ottt iii
DAFTAR TABEL ..ottt %
DAFTAR GAMBAR ..ottt vi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt vii
BAB |. PENDAHULUAN. ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang........ccooveiiiiiiececc st 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ......c.ooiviiieiicice et 6
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ... 6
1.4 Manfaat PENEITIAN ..........covoiiiiiiiie e 7
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA. ... 8
2.1 Teknologi INfOrmMaSi.........ccccveiiiiiiiiiecc e 9
2.2 Theory of Reasoned ACtion (TRA) ..o 9
2.3 Technologhy Acceptance Model ... 10
2.3.1 Kegunaan PErsEPSIAN ........ccccririerieieieisie sttt 12
2.3.2 Kmudahan Penggunaan Persepsian .........coceveveiveeiesreeiesieeeesie e 15
2.4 Sikap Terhadap Perilaku ............cccoeieiiiiiiiec e 16
2.5 MINAL PEIIAKU........oeiiieieie et 22
2.6 Pengambilan Keputusan KONSUMEN ...........ccccuevieeiieiiieenieseeie e 28
2.7 Penelitian TerdahUlU ...........cooiiioiiiiie e 34
2.8 Kerangka PEMIKITAN. ........coiiiiiiieieiees e 35
pZN e I T 010 1= £ TSSO 37
BAB 11l METODE PENELITIAN ....ooiieeeeceee e 38
3.1.JeNIS PENEIITIAN. .....c.eeiiiiicie e 38
3.2 Definisi KONSEPLUAL .........ooveieiiiiiiiieite e 38
3.3 Definisi OPErasional ............ccoeeiiieieie e 40
3.4 Populasi dan SAMPE ..o 41
3.5 SKala PENQUKUIAN........coiiie et 42
3.6 SUMDEE DALA......ceiieieieieiie ettt sttt ee e 43
3.7 Metode Pengumpulan Data...........ccoceeereieiieininine e 43
3.8 Teknik ANaliSiS Data..........cocvreeiiiieieie et 44
3.8.1 Model PENGUKUIAN ......ccviiiiiieieciece e 45

3.8.2 Model Analisis STrUKIUIAl ..........coooeeeeeeiee et 46



3.8.3 Model Analisis Persamaan Struktural...........cocceovevieeiiiiiee e
3.8.4 Pengujian HIPOLESIS ....cvovviiieiiiicie s

BAB IV Hasil dan Pembahasan...........ccovveiiiiiiiiineieec s
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ............ccocoiiiiiiiiiinic
4.2 Uji Pre Test PENEITIAN .......ccoviiiiiiieieecees s
4.3 Karakteristik RESPONAEN ........cccevvviiiiiieci e
4.4 Hasil Analisis Data Inferensial...........cccocoiiiiinininiininiiec e

4.5 Pengujian

HIPOTESIS. ...t

4.5.1 Ringkasan Hasil Pengujian HIpOtesIS...........ccooveiieienencieniieniee
4.6 PEMDANASAN.........eoiiiieiiee s
4.6.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap SiKap.........cccooevvrivenennnnns
4.6.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Sikap ...........ccccccevveieennnns
4.6.3 Pengaruh Sikap Terhadap Minat Perilaku................ccccooeviiiieinennnns
4.6.4 Pengaruh Minat Perilaku Terhadap Perilaku Pengguna..................

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiiiee s
5.1 KESIMPUIAN ...t

5.2 Saran.......

DAFTAR PUSTAKA .

LAMPIRAN

47
47

49
49
51
54
S7
64
65
66
66
68
70
73

76
76
77

78
82



DAFTAR TABEL

Tabel

2.1 Penelitian Terdahulu .......cccoooiiiiiiiiiee e
3.1 Definisi Operasional ..........cccocviiiiiiiiiic e
3.2 Bobot SKOr JAWwaban..........ccceeiiiiiiii i
4.1 Uji Validitas Pre TeSt....ocoiiiiiciie it
4.2 Uji Validitas AKNIT ..o
4.3 Hasil Uji Reliabilitas AKNIT ...
4.4 Hasil Uji Reliabilitas AKNIT ..o
4.5 Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural Variabel

Persepsi KeQUNAAN .........cccccoviiiieeie e
4.6 Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural Variabel

Persepsi Kemudahan ...........ccccceiieiiiii i
4.7 Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural

Variabel STKAP ......ooveiiee e
4.8 Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural Variabel

MINAE PEIIIAKU ...t
4.9 Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural Variabel

Perilaku PENQQUNA ........coveiieiiiiecie e
4.10 Evaluasi Model Struktural.............ccoooviiiiiiiiiee e
4.11 Hasil Evaluasi Model Struktural ..........c...coooviiviiiiiieccee e,

59
60
61
62

63
65



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.1 Penetrasi Pengguna Internet INdonesia ...........ccoovveeieneienc i 2
2.1 Model Theory of Reasoned ACHION ........cccooeiiiiiininieee e 9
2.2 Model Theory Acceptance Model (TAM) ..o 12
2.3 Model Perilaku Konsumen dalam Pengambilan Keputusan................. 33
2.4 Kerangka PemikKiran TeOrtIS .......ccccvvevieiiieiieie e 36
3.1 Model Persamaan Analisis Struktural............c.ccooovnnininnencncien 47
4.1 Logo Perusahaan Go-JEK ..o 50
4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..o 54
4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.............ccooevevvivenceinnnenne. 55
4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ................ 56
4.5 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas AKhir..............cccccovveieinnnne. 58

4.6 Diagram Jalur Hasil Pengujian HIpotesis .........cccccovvevvevieieeie e 64



DAFTAR LAMPIRAN

Gambar Halaman
Lampiran 1. KUESIONE ..........ccveieiieieeie ettt 82
Lampiran 2. Rekapitulasi Hasil KUESIONEr .............ccccovvvieieeiiiic e, 85
Lampiran 3. Rekapitulasi Hasil KUESIONEr ............ccccovviieieeie e, 86
Lampiran 4. Data Pre TeSt......cccciiieiicic e 87
Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas...........c.ccccccovvveiiveieiiiiiececn, 89
Lampiran 6. Uji R®dan Uji HIPOLESIS .........cc.vverveereereiereeeseeneessenseneens 90
Lampiran 7. Gambar PENQUIIAN ........ccooviiiiiieieiescsieseeee e 91

Lampiran 8. Titik Presentase DiStribusi t...........ccocooiviiiiieiiiencisciins 92



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi informas dan telekomunikasi akan memudahkan para
pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu teknologi informas dan
telekomunikasi yang mendukung kebutuhan tersebut adalah internet. Saat ini
perkembangan internet terjadi sangat cepat dan dapat menjangkau seluruh dunia
dan setiap pelaku bisnis menginginkan produknya dikenal oleh masyarakat secara
luas terutama Indonesia. APJJI (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
telah mengumumkan hasil survel data statistik pengguna internet Indonesia tahun
2016. Jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2016 adalah 132,7 juta user
atau sekitar 51,5% dari total jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta
Pengguna internet terbanyak ada di pulau Jawa dengan total pengguna 86.339.350
user atau sekitar 65% dari total penggunan internet. Jika dibandingkan pengguna
internet pada tahun 2014 sebesar 88,1 juta user, maka terjadi kenaikan sebesar
44,6 juta dalam waktu 2 tahun (2014-2016). Dari data survey tersebut
menyatakan beberapa alasan utama orang Indonesia menggunakan internet.
Alasan-alasan itu adalah untuk mengakses sarana jegaring sosial/komunikas,
sebagai sumber informasi harian, sarana pendidikan, sarana bekerja, hiburan dan
mengikuti perkembangan jaman. Dari adasan tersebut dipraktikkan melalui

beberapa kegiatan seperti menggunakan jejaring sosia sebaga sarana



komunikasi, mencari informasi, melakukan instant messaging, mencari berita
terbaru, video streaming/upload, file sharing, blog/website pribadi, video call,
game online, transaksi perbankan, bahkan jual online juga dapat dengan mudah
dilakukan dengan menggunnakan ponsel sga. Berikut gambaran penetrasi

pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2016.
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Gambar 1.1 Penetrasi Pengguna I nternet Indonesia

Gambar 1.1 menunjukan bahwa tingkat pengguna internet pada tahun 2016
sebanyak 52.5% adalah pengguna pria dari total populasi pengguna internet yakni
sebanyak 132.7 juta pengguna. Selanjutnya berdasarkan penggunaan secara
demografis, sebanyak 65% dari total populasi pengguna internet adalah pengguna
di daerah pulau jawa. Pulau Sumatera sendiri hanya sebanyak 15.7% dari total

populasi pengguna internet.

Jual beli online jugatidak hanya menjual produk sgjatetapi layanan jasajuga bisa
dipesan melaui internet. Melihat semakin maraknya penggunaan internet,
membuat pelaku bisnis mengambil peluang untuk menyatukan transportasi instan

dengan menggabungkan antara transportasi dengan teknologi internet. Saat ini



bukan hanya belanja online sgja yang bisa dilakukan melalui internet, pemesanan

transportas juga bisa dilakukan melalui media internet.

Ojek online merupakan sarana pengangkut berbasis teknologi  yang
memungkinkan pengguna jasa menggunakan jasa dari sarana pengangkut berupa
kendaraan bermotor ini dimana sga dan kapan sga, dengan memanfaatkan
teknologi pada smartphone. Ojek online merupakan salah satu solusi yang
ditawarkan oleh pebisnis untuk menjawab keluhan masyarakat mengenai
kemacetan yang ada dan menjadi pekerjaan bagi banyak orang baik pria maupun
wanita Ojek online telah menjadi angkutan umum yang banyak digemari
sebagian masyarakat di Bandarlampung karena fleksibel dalam kegiatannya,
bahkan ojek online dinilai cepat, lincah dan efisen untuk melewati maupun

menghindari kemacetan di jalan.

PT. Go-jek Indonesia merupakan start-up dan salah satu perusahaan yang
menaungi jasa transportasi berbasis aplikasi internet. Go-jek merupakan sebuah
layanan antar jemput dengan ojek modern berbasis aplikasi. Untuk pemesanannya
yang menjadi solus utama dalam pengiriman barang, pesan antar makanan,
berbelanja dan bepergian. Berdasarkan informasi dalam website Go-jek. Go-jek di
Bandarlampung beroperasi mulai dari awal April 2017 ini, kini mitra Go-jek di
Lampung telah mencapai hampir +1000 pengemudi. Penelitian ini mengambil
objek penelitian pada masyarakat yang berlokasi di kota Bandarlampung yang
mengetahui aplikasi Go-jek. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar minat

seseorang terhadap penggunaan aplikasi Go Jek.



Menurut (Jogiyanto, 2007) salah satu teori yang membahas mengenai konsep
model penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang
merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan
digunakan oleh pemakai. Kemudahan dan kegunaan merupakan konstruk yang
ada dalam TAM. Kemudahan ini terkait dengan keyakinan akan kemudahan
dalam penggunaan, bagaimana operasional bertransaks secara online. Calon
pembeli mengalami kesulitan pada saat pertama kali melakukan transaksi online,
dilain pihak ada juga calon pembeli yang berinisiatif untuk mencoba karena telah
mendapatkan informasi bertransaksi secara online. Kemudahan yang ada dalam
layanan Go-jek adalah cara memperoleh layanan transportasi yang mudah dengan
melakukan pemesanan melalui aplikasi internet, konsumen tidak perlu menunggu
lama untuk menikmati layanan transportasi. Menurut Nasution (2004) kemudahan
(percieved ease of use) adalah tingkatan dimana user percaya bahwa
teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masal ah.

Selain kemudahan yang dapat mempengaruhi konsumen untuk menggunakan
layanan Go-jek, kegunaan juga memiliki pengaruh yang cukup besar. Berdasarkan
pengamatan awal, layanan Go-jek memiliki cara pengoperasian yang cukup rumit,
namun konsumen tetap akan menggunakan Go-jek karena dengan
menggunakannya dapat meningkatkan kinerja sehari-hari. Pengertian persepsi
kegunaan atau per ceived usefullness adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Jogiyanto,

2007).

Konsumen yang menggunakan layanan Go-jek online juga memiliki perasaan

positif atau negatif dari sikap terhadap perilaku seseorang dalam menggunakan



layanan Go-jek online. Menurut (Wibowo) menyatakan bahwa faktor sikap
(attitude) sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap
seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara pandang (cognitive), afektif (affective)
dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku (behavioral

components).

Minat perilaku juga memiliki pengaruh dalam menggunakan layanan Go-jek
online yang dilakukan oleh konsumen untuk menggunakan layanan Go-jek online,
karena konsumen akan melakukan suatu perilaku jika mempunya keinginan atau
minat untuk melakukannya. Sedangkan menurut (Wibowo, 2006) menyatakan
bahwa minat perilaku (behavioral intention) adalah kecenderungan perilaku untuk

tetap menggunakan suatu teknologi.

Proses pengambilan keputusan dimulai dengan pengenalan kebutuhan yang
didefiniskan sebagai perbedaan atau ketidaksesuaian antara keadaan yang
diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya, yang akan membangkitkan dan
mengaktifkan proses keputusan. Proses membeli diawali dengan adanya
kebutuhan. Kebutuhan timbul karena adanya perbedaan antara keadaan yang
sesungguhnya dengan keadaan yang diinginkan. Pengenalan kebutuhan pada
hakikatnya tergantung pada banyaknya ketidaksesuain antara keadaan aktual
dengan keadaan yang diinginkan. Jika ketidaksesuaian melebihi tingkat atau
ambang tertentu kebutuhan pun akan dikenali. Misalnya seorang yang lapar
(keadaan aktual) diaingin menghilangkan perasaan itu ( keadaan yang diinginkan)
akan mengalami pengenalan kebutuhan jika ketidaksesuaian di antaranya cukup

besar.



Berdasarkan fenomena tersebut, tujuan dari peneliti ini adalah peneliti tertarik
untuk menguji dan menganalisis “Analisis Konsumen Go-jek Online di

Bandarlampung dari Perspektif TAM (Technology Acceptance Model).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap pengguna Go-jek
online di Bandarlampung ?

2. Bagaimana pengaruh perseps kemudahan terhadap sikap pengguna Go-jek
online di Bandarlampung ?

3. Bagaimana pengaruh sikap terhadap minat perilaku pengguna Go-jek online
di Bandarlampung ?

4. Bagamana pengaruh minat perilaku terhadap perilaku pengguna Go-jek

online di Bandarlampung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap pengguna
Go-jek online di Bandarlampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap pengguna
Go-jek online di Bandarlampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat perilaku pengguna Go-jek

online di Bandarlampung.



4. Pengaruh minat perilaku terhadap perilaku pengguna Go-jek online di

Bandarlampung.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara Praktis
a. Bagi pebisnis sebagai bahan pertimbangan untuk mempertahankan serta
mengambil pangsa pasar dalam menentukan strategi untuk meningkatkan
penjualan dan perilaku pengguna transportasi online.
b. Bagi pemerintah sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang pembetukan

transportasi online.

2 SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
peneliti selanjutnya dibidang pemasaran mengenai perilaku konsumen Go-jek
online di Bandarlampung dari sudut pandang model Technology Acceptance
Model (TAM). Untuk ke depannya dapat digunakan sebagai bahan untuk
memperluas segmentasi pasar sehingga dapat meningkatkan penjualan yang

bermanf aat.



[I.TINJAUAN PUSTAKA

2.1Teknologi Informasi

Pada dasarnya teknologi informasi merupakan perpaduan antara perkembangan
teknologi komputer dengan teknologi telekomunikasi. Menurut Jogiyanto (2003)
merupakan teknologi informasi (TI) atau information Technology (IT) adalah
subsistem atau sistem atau bagian dari sistem informasi. Menurut Kadir (2003),
(T1) mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu
atau sgumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisi,
menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. Definisi lain dari
(T1) dikemukakan oleh (Kadir, 2003) mendefinisikan (T1) tidak hanya terbatas
pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi melainkan juga mencakup teknologi
komunikasi untuk mengirimkan informasi. Secara lebih umum, menurut (Kadir,
2003) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi
yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk

elektronis.

Teori model penerimaan teknologi (TAM), beberapa model telah dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimannya
penggunaan teknologi komputer, diantaranya yang tercatat dalam berbagai

literatur dan referensi hasil riset bidang teknologi informasi adalah seperti Theory



Of Reasornet Action (TRA), Theory Of Planned Behavior (TPB) dan Technology

Acceptance Model (TAM).

2.2 Theory of Reasoned Action

Teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) dikembangkan oleh (Ajzen
dan Fishbein, 1980). Theory ini merupakan pengembangan dari teori sikap (theory
of attitude) yang mempelgjari tentang sikap (attitude) dan perilaku (behavior).
Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishben (1987) ini lahir karena
kurang berhasilnya penelitian-penelitian yang menguji teori sikap, yaitu hubungan
antara sikap dan perilaku. Hasil dari penelitian yang menguji teori sikap ini
kurang memuaskan karena banyak ditemukan hasil hubungan yang lemah antara
pengukuran-pengukuran sikap (attitude) dengan kinerja dari perilaku sukarela

(volitional behavior) yang dikehendaki.

Sikap terhadap Perilaku

(Attitude Toward
Behavior)
Minat Perilaku R PeriIa_ku
(Behavioral 7|  (behavior)
Norma Subyektif

(Subjective norm)

Gambar 2.1 Model Theory of Reasoned Action
Sumber : (Ajzen & Fishbein,1980)

Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) dalam gambar 2.1
menjelaskan tahapan-tahapan manusia melakukan perilaku. Pada tahap awal,
perilaku (behavior) ditentukan oleh minat (intention). Pada tahap berikutnya
minat-minat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap terhadap perilaku

(attitudes toward the behavior) dan norma-norma subyektif (subjective norms).
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Tahap ketiga mempertimbangkan sikap-sikap (attitudes) dan norma-norma
subyektif (subjective norm) dalam bentuk kepercayaan-kepercayaan tentang
konsekuensi melakukan perilakunya dan tentang ekspektasi-ekspektasi normatif
dari orang yang direferensi (referent) yang relevan. Secara keseluruhan berarti
perilaku seseorang dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaan-
kepercayaan. Karena kepercayaan-kepercayaan seseorang mewakili informasi
yang mereka peroleh tentang diirinya sendiri dan tentang dirinya di sekeliling
mereka, ini menunjukkan bahwa perilaku ditentukan oleh informasi yang dimiliki

oleh seseorang.

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Masing-masing orang memiliki orientasi berbeda-beda terhadap penggunaan
teknologi, terutama pada teknologi baru. Suatu organisasi yang menerapkan
sistem teknologi baru biasanya menghadapi perlawanan karyawan di karenakan
kurangnya kepercayaan pada sesuatu yang baru sehingga dapat berdampak pada
sistem kerja dan kinerja karyawan. Untuk itu dibutuhkan suatu penelitian untuk
melihat bagaimana pengaruh dari penggunaan suatu sistem informasi atau
teknologi baru. Pengukuran efektifitas penggunaan sistem informasi lebih banyak
dipelgari secara ekstensif dengan melihat kepuasan yang diperoleh oleh pengguna
sistem atau teknologi dan kualitas perkembangan informasi yang diterima untuk

mengevaluasi penerimaan pengguna.

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) banyak digunakan
untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi sistem informasi atau teknol ogi

informasi. Davis mengembangkan TAM untuk menjelaskan faktor penentu dari
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penerimaan komputer, mampu menjelaskan tentang bagaimana perilaku pengguna

dalam menerima dan menggunakan teknologi baru.

Pengukuran Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan
teknologi pada masing-masing individu dilihat melalui dua variabel dasar, yaitu
perceived usefulness atau persepsi manfaat yang dirasakan dan perceived ease of
use atau persepsi kemudahan yang dirasakan pada saat penggunaan teknologi
baru. Kedua variabel tersebut mewakili tujuan dari penerapan konsep TAM yaitu
melihat bagaimana konsep penerimaan teknologi pada masing-masing individu
yang terkena dampak secara langsung. perceive usefulness atau persepsi manfaat
digambarkan oleh Fred Davis seperti “derajat dimana seseorang percaya bahwa
dengan menggunakan aplikas sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya”.
perceived ease of use atau persepsi kemudahan digambarkan sebaga “derajat
dimana seseorang percaya bahwa dengan sistem tertentu akan bebas dari usaha”
(Davis, 1989). TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action Model
(TRA) yang secara khusus telah disesuaikan dengan model penerimaan sistem
informasi oleh pengguna. TAM memiliki dua sis yaitu sisi pertama atau yang
biasa disebut beliefs yang terdiri atas perceived usefulness dan perceived ease-of
use dan sisi yang kedua terdiri dari attitude, behavior intention to use dan usage

behavior berikut ini adalah gambar tentang TAM menurut (Davis,1989):
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Persepsi
kegunaan
(perceived
usefulness)

Sikap terhadap Niat perilaku Perilaku

perilaku (attitude (behavioral Bt
towards behavior) intention) (Behavior)

A

A

Persepsi
Kemudahan
penggunaan

(perceived
ease of use)

Gambar 2.2 Model Theory Acceptance Model (TAM)
Sumber: (Davis,1989)

TAM menjelaskan hubungan antara keyakinan (usefulness dan ease of use) dengan
sikap attitude, tujuan/intention pemaka serta penggunaan nyata dari sistem.
Perceived usefulness didefinisikan oleh (Davis, 1989) sebagal suatu tingkat
dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem secara khusus akan
meningkatkan kinerjanya. Sedangkan perceived ease of use didefinisikan sebagai
suatu tingkat dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem secara khusus

akan mengarah pada suatu usaha.

2.3.1 Perseps Kegunaan (Perceived Usefulness)

Pengertian manfaat pengguna menurut (perceived usefulness) (Davis, 1989)
menyatakan bahwa definisi kemanfaatan adalah segjauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya.
Kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang kuat terhadap
penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi dan perilaku para
pengguna. Kemanfaatan juga didefiniskan sebagal probabilitas subyektifitas

individu bahwa pemakaian sistem aplikasi tertentu akan meningkatkan kinerja
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individu yang bersangkutan dalam konteks organisasi. Kemanfaatan (perceived
usefulness) dan kemudahan (perceived ease of use) mempunyai pengaruh ke
minat perilaku (behavioral intention). Pemakai teknologi akan mempunyai minat
menggunakan teknologi (minat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat
dan mudah digunakan. Kemanfaatan juga mempengaruhi kemudahan tapi tidak
sebaliknya. Pemakai sistem akan menggunakan sistem jika bermanfaat baik

sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah digunakan (Jogiyanto, 2007).

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan
komputer dapat meningkatkan kinerja, prestass kerja orang Yyang
menggunakannya. Arti kata usefull itu sendiri yaitu : kemampuan yang digunakan
lebih menguntungkan dalam konteks organisasional, orang umumnya bekerja
lebih baik dengan kenaikan ggji, promosi, bonus dan penghargaan-penghargaan
lainnya. Suatu sistem yang tinggi merupakan salah satu dimana pengguna yakin
dalam eksistens suatu hubungan dan kinerja yang positif. Ada 6 hal dalam
membangun per celved usefulness, yaitu bahwa suatu sistem membuat:

a. Bekerjalebih cepat

b. Meningkatkan kinerja

c. Meningkatkan produktifitas

d. Lebih efektif

e. Memudahkan pekerjaan

f. Bermanfaat dalam pekerjaan
(Davis, 1989) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa peggunaan suatu subyek tertentu akan dapat

meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan definisi tersebut dapat



14

diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer dapat meningkatkan

kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Pengukuran kemanfaatan

tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan diversitas’keragaman aplikasi

yang dijalankan. Menurut (Chin.W dan Tood, 1995) kemanfaatan dapat dibagi

kedalam dua kategori, yaitu :

a)

b.)

Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor
1) Menjadikan pekerjaan |ebih mudah (makes job easier)
2) Bermanfaat (usefull)
3) Menambah produktifitas (Increase productivity)
4) Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness)
Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) kemanfaatan
dengan estimasi dua faktor
Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh (Chin.W dan Tood, 1995)
dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan
dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut:
a) Kemanfaatan meliputi dimensi:
- Menjadikan pekerjaan |ebih mudah (Makesjob easier)
- Bermanfaat (Usefull)
- Menambah produktifitas (Increase productivity)
b) Efektifitas meliputi dimensi:
- Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness)
- Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance)
Berdasarkan beberapa definiss yang telaah literatur di atas dapat

dismpulkan bahwa kemanfaatan pengguna Tl dapat diketahui dari
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kepercayaan pengguna Tl dalam memutuskan penerimaan T1, dengan satu
kepercayaan bahwa penggunaan T1 tersebut memberikan kontribusi positif

bagi penggunanya.

2.3.2 Pengertian Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use)

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai suatu tingkat atau keadaan dimana
seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan
usaha apapun (free of effort) atau dengan katalain teknologi tersebut dapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna. (Nasution, 2004) menyatakan bahwa pengguna
teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel,
mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan
penggunaan. Kemudahan yang mengarah pada keyakinan individu bahwa
pemakaian sistem tersebut tidak banyak memerlukan usaha. Faktor eksternal ini
seperti perlengkapan sistem (menu dan icon yang dirancang untuk mempermudah
penggunaan). Salah satu faktor yang menyebabkan pemakai menerima atau
menolak sistem adalah keterkaitan dengan penggunaan sistem. Pengguna
cenderung untuk menggunakan atau tidak suatu aplikas yang dianggap
sebagal sesuatu yang mereka yakini akan membantu kinerja mereka dalam
melakukan pekerjaan. Penerimaan sistem informasi berarti pemakai mendukung,
berpartisipasi dan menggunakan sistem informas tersebut dalam menunjang
kegiatan operasional. Persepsi tentang kemudahan pengguna sebuah teknologi
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer
dapat dengan mudah dipahami. (Davis,1989), memberikan beberapa indikator
kemudahan pengguna Tl antaralain melipuiti:

1) Komputer sangat mudah di pelgjari
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2)  Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna
3) Komputer sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna

4)  Komputer sangat mudah dioperasikan.

2.4 Sikap

Sikap adalah suatu pola perilaku, tendens dan kesiapan antisipasif, predisposisi
untuk menyesuaikan diri dalam situas sosial atau secara sederhana, sikap adalah
respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan. Sikap merupakan penentu
yang penting dalam tingkah laku manusia karena pembentukan sikap tidak terjadi
dengan sendirinya atau dengan sembarangan sga tetapi pembentukannya
senantiasa berlangsung dalam interaks manusia dan berkenaan dengan alternatif
yaitu senang atau tidak senang, mendukung atau tidak mendukung, menjauhi atau
tidak menjauhi (Azwar, 2009).

a. Ciri-ciri Sikap

Sikap mempunyai ciri — ciri sebagai berikut :

Sikap bukan dibawa orang segjak lahir, melainkan dibentuk atau dipelgari

sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.

1.  Sikap itu berubah-berubah, karena itu sikap dapat dipelgari dan dapat
berubah pada orang — orang bilaterdapat keadaan dan syarat tertentu.

2. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai hubungan terhadap suatu
obyek. Sikap terbentuk, dipelgari atau berubah senantiasa berkenaan
dengan suatu objek yang dapat dirumuskan secara jelas.

3. Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga

merupakan kumpulan dari hal — hal tersebut.
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4. Motivas dan persaan merupakan bagian dari sikap. Sikap inilah yang
membedakan sikap dari kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki

seseorang.

Sikap merupakan suatu pandangan,tetapi dalam hal ini masih berbeda dengan
suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan mengenai  suatu objek tidak
sama dengan sikap objek itu. Pengetahuan mengenai  suatu objek baru menjadi
sikap apabila pengetahuan disertai kesigpan untuk bertindak sesuai dengan
pengetahuan terhadap objek itu. Sikap dapat dibentuk atau berubah melaui
macam cara
a. Adops
Kgadian dan peristiwa yang terjadi berulang dan terus menerus, lama
kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan mempengaruhi
terbentuknya suatu sikap.
b. Diferensias
Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya pengalaman sgaan
bertambahya usia, maka ada hal-ha yang tadinya dianggap sgjenis, sekarang
dipandang tersendiri lepas dari jenisnya terdapat objek tersebut dapat
terbentuk sikap tersendiri pula.
c. Integras
Pembentukan sikap disini terdapat secara bertahap di mulai dengan berbagai
pengalaman yang berhubungan dengan satu hal tertentu.

d. Trauma
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Pengadaman yang tibatiba menggutkan, yang meninggakan kesan

mendalam pada jiwa orang bersangkutan. Pengalaman yang traumatis dapat

menyebabkan terbentuknya sikap komponen.

. Tingkatan Sikap

Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan:

1

Menerima

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (obyek).

Merespon

Memberi jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan adalah indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk
menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari
pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti bahwa orang menerima ide
tersebut.

Menghargai

Mengagjak orang untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah
adalah suatu indikas sikap tingkat tiga.

Bertanggung jawab

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah di pilihan resiko

merupakan sikap yang paling tinggi.

Komponen Sikap

Komponen sikap dibagi tiga menurut (Notoatmodjo, 2003) yaitu :

1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek

2. Kehidupan emosional atau evaluas terhadap suatu objek
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K ecenderungan untuk bertindak

Ketiga komponen ini secara bersama membentuk sikap yang utuh (total

attitude). Dalam pembentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran,

keyakinan dan emosi memegang peranan penting.

. Struktur Sikap

Menurut (Azwar, 2009) struktur sikap terdiri dari atas 3 komponen yang

paling menunjang yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif.

1)

2)

3)

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai seseorang
mengenai apa yang benar bagi objek sikap. Sekali kepercayaan ini
terbentuk, maka ia akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai
apa yang dapat diharapkan dari objek tertentu. Tentu saja kepercayaan itu
berbentuk justru dikarenakan kurang atau tidak adanya informasi yang
benar mengenai objek sikap yang dihadapi.

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan
dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Namun pengertian
perasaan pribadi seringkali sangat berbeda perwujudannya bila dikaitkan
dengan sikap.

Komponen konatif atau komponen perilaku dalam struktur sikap
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang
ada dalam diri sesorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.
Kaitan ini didasari oleh asums bahwa kepercayaan dan perasaan banyak

mempengaruhi perilaku. Orang berperilaku dalam situasi tertentu dan
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terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana
kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus tersebui.
h. Pembentukan Sikap
Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, instisi atau lembaga pendidikan dan agama serta faktor emos dalam
diri individu (Azwar, 2009). Berikut ini akan diuraikan peranan masing-
masing faktor tersebut dalam ikut membentuk sikap manusia.
i. Pengalaman pribadi
Apa yang telah dan sedang kita alami ikut membentuk dan mempengaruhi
penghayatan kita terhadap stimulus tanggapan akan menjadi salah satu dasar
terbentuk sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan penghayatan, seseorang
harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis.
Apakah pengahayatan itu kemudian akan membentuk sikap positif atau
negatif akan tergantung pada berbagai faktor.
1. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu diantara komponen yang
ikut mempengaruhi sikap. Pada umumnya individu cenderung untuk
memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang
dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh
keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting

tersebut.
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2. Pengaruh budaya
Kebudayaan dimana seseorang hidup dan dibesarkan mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap seseorang. Seseorang
memiliki  pola sikap dan perilaku tertentu dikarenakan mendapat
reinforcement (penguatan, ganjaran) dari masyarakat untuk sikap dan
perilaku tersebut.

3. MediaMassa
Sebagal sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti radio,
televisi, surat kabar, mgjalah dan lain-lain mempunya pengaruh besar
dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian
informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-
pesan yang beris sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang.
Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan
berfikir baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Apabila cukup
kuat, akan memberi dasar efektif dalam menilai sesuatu hal sehingga
terbentuklah arah sikap tertentu.

4. Lembaga pendidikan dan agama
Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai satu sistem mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap di karenakan keduanya meletakkan
dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman
tentang baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak
boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta

garan-garan.
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Attitude toward using di konsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan
sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila
seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Peneliti lain
menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) sebagai salah satu aspek yang
mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif
atau cara pandang (cognitive), afektif (affective) dan komponen-komponen
yang berkaitan dengan perilaku (behavioral components). Variabel ini diukur
dengan indikator di dalamnyayaitu :

a) Kenyamanan berinteraksi

b.) Senang menggunakan

c.) Menikmati penggunaan

d.) Tidak membosankan

2.5Minat Perilaku

Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu tekonologi (Wibowo, 2006). Minat perilaku dapat dilihat dari
tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat
diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan
menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan serta
keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang akan melakukan suatu

perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau minat untuk melakukannya.

Menurut (Peter dan Olson, 2000) intention adalah sebuah rencana untuk terlibat
dalam suatu perilaku khusus guna mencapai tujuan. Sementara itu (Assael, 1992)

mendefiniskan minat beli (intention to buy) merupakan perilaku yang muncul
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sebagal respon terhadap obyek, atau juga merupakan minat pembelian yang
menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Minat beli
menurut (Assael, 1992) juga merupakan perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap obyek, atau juga merupakan minat pembelian ulang yang menunjukan
keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang. Di samping itu Henry
Assael menambahkan bahwa minat membeli adalah tahap terakhir dari suatu
proses keputusan pembelian yang kompleks. Proses ini dimulai dari munculnya
kebutuhan akan suatu produk atau merek (Need Arousal) dilanjutkan dengan
pemrosesan informasi oleh konsumen (Consumer Information Processing).
Selanjutnya konsumen akan mengevaluasi produk atau merek tersebut (brand
evaluation). Hasil evaluas ini akhirnya memunculkan niat atau intensi untuk
membeli sebelum akhirnya konsumen benar-benar melakukan pembelian atau pun

menunda untuk membeli bahkan tidak jadi membeli.

Tricomponent attitude model sikap terdiri dari komponen cognitive, komponen
affective dan komponen conative. Cognitive (kognisi)) mengacu pada proses
mental dan struktur pengetahuan yang dilibatkan dalam tanggapan seseorang
dalam lingkungannya. Kognisi melibatkan pemikiran. Kognisi menurut
(Schiffman dan Kanuk, 2004) ialah pengetahuan dan persepsi yang dihasilkan dari
kombinas antara pengalaman langsung dan informasi terkait dari berbagai
sumber. Sedangkan affective (afeksi) melibatkan perasaan. Tanggapan- tanggapan
afektif beragam dalam penilaian positif atau negatif, menyenangkan atau tidak
menyenangkan dan dalam intensitas atau tingkat pergerakan badan (Peter dan
Olson, 2000). Conative adalah komponen akhir dari tricomponent attitude model.

Konatif berkaitan dengan kemungkinan atau kecendrungan seseorang untuk
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melakukan suatu tindakan atau berprilaku berkenaan dengan sikap tertentu

(Schiffman & Kanuk, 2004).

Kotler (2003) minat beli termasuk ke dalam perilaku konsumen. Lebih lanjut
seperti yang dikatakan (Schiffman & Kanuk, 2004) bahwa perilaku membeli
timbul karena didahului oleh adanya minat membeli, minat untuk membeli
muncul salah satunya disebabkan oleh persepsi yang didapatkan dari suasana yang
menyenangkan. Perilaku konsumen atau perilaku membeli merupakan tindakan
seseorang/individu yang langsung mengarah pada pencapaian dan penggunaan
produk (barang dan jasa) termasuk proses keputusan yang mudah dan menentukan
tindakan tersebut. Menurut (Kotler, 2003) pembelian konsumen sangat
dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik sebagai berikut :
a) Faktor Budaya
Faktor budaya memiliki pengaruh yang terluas dan terdalam dalam perilaku
konsumen. Pemasar perlu memahami peranan yang dimainkan oleh budaya,
sub budaya dan kelas sosial pembeli.
1) Budaya
Merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar pada konsumen.
Perilaku manusia sebagian besar merupakan hasil proses belgar. Sewaktu
tumbuh dalam suatu masyarakat, seorang anak belgar mengenai nilai
persepsi, keinginan dan perilaku dasar dari keluarga dan lembaga penting
lainnya. Setiap kelompok atau masyarakat memiliki budaya dan pengaruh
budaya pada perilaku konsumen beragam dari satu Negara ke Negara yang

lain.
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2) Sub-budaya
Setiap budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih menampakkan
identifikas dan sosialisas khusus bagi para anggotanya. Sub-budaya
mencakup kewarganegaraan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis.

3) Kelas sosia
Pembagian kelompok masyarakat yang relatif teratur dimana anggota-
anggotanya memiliki nilai, minat dan perilaku yang serupa. Kelas sosia
tidak ditentukan oleh satu faktor sgja, seperti pendapatan, namun diukur
berdasarkan kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kesehatan dan
variabel lainnya. Dalam beberapa sistem sosial, anggota dari kelas yang
berbeda mendapatkan peran tertentu dan tidak dapat mengubah kelas sosia
mereka

b) Faktor sosia

Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti

reference group, keluarga, social roles dan status sosial.

1) Reference Group
Merupakan sebuah kelompok yang memiliki pengaruh langsung (face-to-
face) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Kelompok
yang memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang di namakan kel ompok
keanggotaan. Seseorang juga dipengaruhi oleh kelompok yang berada di
luar kelompok mereka, seperti kelompok aspirasiona yaitu kelompok yang

ingin dimasuki oleh seseorang.
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2) Keluarga
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting di
masyarakat. Para anggota dari sebuah keluarga memiliki pengaruh yang
kuat terhadap perilaku pembeli.

3) Peran dan Status
Peran terdiri atas sgumlah aktivitas yang di harapkan untuk dilakukan
menurut orang-orang di sekitarnya. Tiap peran membawa status yang
menggambarkan penghargaan umum terhadap peran tersebut oleh
masyarakat.

c) Faktor pribadi

1) Umur dan Tahap Siklus Hidup
Setiap orang membeli barang dan jasa yang berbeda-beda sepanjang
hidupnya. Selera pada setiap orang sering terkait dengan usia. Pembelian
juga dibentuk oleh tahap siklus hidup keluarga yaitu tahap-tahap yang
dilalui oleh suatu keluarga hingga menjadi matang.

2) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi
Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsi barang dan jasa
yang akan digunakan. Seperti contoh pekerja kerah biru akan membeli baju
lapangan, sedangkan pekerja kerah putih akan membeli bgu untuk bisnis.
disamping itu pemilihan produk akan sangat dipengaruhi oleh keadaan
ekonomi seseorang.

3) Lifestyle
Merupakan sebuah pola hidup seseorang yang tergambarkan dengan

aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan
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diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga biasanya
pemasar mencari hubungan antara produk mereka dengan lifestyle yang ada.

4) Kepribadian dan Konsep Diri
Merupakan karakteristik psikologis yang menghasilkan tanggapan yang
secara konsisten dan terus-menerus terhadap lingkungannya. Kepribadian
dapat menjadi salah satu pengukuran dalam menganalisa pilihan merek
konsumen. Dasar konsep diri adalah kepemilikan seseorang dapat
menimbang dan mencerminkan ke identitas diri mereka.

d) Faktor-faktor Psikologis

a) Motivas

Kebutuhan akan menjadi sebuah dorongan ketika mencapai level intensitas

yang memadai. Motif adalah kebutuhan yang mendorong seseorang bertindak

secara kuat mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut.

b) Perseps
Merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk memilih,
mengorganisir dan menginterpretasikan masukan informas  guna
membentuk gambaran yang berarti tentang dunia.

c) Pembelgjaran
Pembel g aran menunjukkan perubahan perilaku seseorang yang timbul dari
pengalaman. Ahli teori pembelgjaran mengatakan bahwa sebagian besar
perilaku manusia dipelgari. Pembelgjaran terjadi melalui saling pengaruh

antara dorongan, tanggapan dan penguatan.
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d) Keyakinan dan sikap
Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dipertahankan seseorang
mengenai  sesuatu. Sikap menggambarkan evaluasi, perasaan dan
kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak sukanya seseorang

terhadap obyek atau ide.

2.6 Pengambilan Keputusan Konsumen

Engel (1995) mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan membeli
mengacu pada tindakan konsisten dan bijaksana yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan. Loudon dan Bitta (1993) Pengambilan keputusan membeli merupakan
keputusan konsumen tentang apa yang hendak dibeli, berapa banyak yang akan
dibeli, di mana akan di lakukan, kapan akan di lakukan dan bagaimana pembelian
akan dilakukan. Berkowitz (2002) juga mengemukakan bahwa proses keputusan
pembelian merupakan tahap-tahap yang dilaui pembeli daam menentukan
pilihan tentang produk dan jasa yang hendak dibeli. Ahli lain menyatakan bahwa
pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian Yyang
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku

alternatif dan memilih salah satu diantaranya (Setiadi, 2003).

Sementara Schiffman-Kanuk (2007) mengatakan bahwa keputusan sebagai seleksi
terhadap dua pilihan alternatif atau lebih, dengan kata lain ketersediaan pilihan
yang lebih dari satu merupakan suatu keharusan dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan uraian di atas, maka proses pengambilan keputusan membeli yang
dipakai dalam penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh (Engdl,

1995) yakni proses pengambilan keputusan membeli mengacu padatindakan
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konsisten dan bijaksana yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Selanjutnya

akan dibahas mengena tahapan-tahapan dalam membeli. Proses pengambilan

keputusan menurut (Engel, 1995) meliputi 6 tahap yaitu:

a. Pengenalan kebutuhan
Proses pengambilan keputusan dimulai dengan pengenalan kebutuhan yang
didefiniskan sebagal perbedaan atau ketidaksesuaian antara keadaan yang
diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya, yang akan membangkitkan dan
mengaktifkan proses keputusan. Proses membeli diawali dengan adanya
kebutuhan. Kebutuhan timbul karena adanya perbedaan antara keadaan yang
sesungguhnya dengan keadaan yang diinginkan. Pengenalan kebutuhan pada
hakikatnya tergantung pada banyaknya ketidaksesuain antara keadaan aktual
dengan keadaan yang diinginkan. Jika ketidaksesuaian melebihi tingkat atau
ambang tertentu kebutuhan pun akan dikenali. Misalnya seorang yang lapar
(keadaan aktual) dia ingin menghilangkan perasaan itu (keadaan yang
diinginkan) akan mengalami pengenalan kebutuhan jika ketidaksesuaian di
antaranya cukup besar. Hasil pengenalan kebutuhan akan mendorong
organisme berperilaku lebih jauh untuk pemecahan masalah jika kebutuhan
yang dikenali cukup penting dan pemecahan kebutuhan tersebut dalam batas
kemampuannya.

b. Pencarian informasi
Setelah kebutuhan dikenali, selanjutnya adalah pencarian internal ke memori
untuk menentukan solusi yang memungkinkan. Jika pemecahannya tidak
diperoleh melalui pencarian internal, maka proses pencarian difokuskan pada

stimuli eksternal yang relevan dalam menyelesaikan masalah (pencarian
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eksternal). Pencarian informasi ditentukan oleh situasi, produk, pengecer dan
karakteristik konsumen (pengetahuan, keterlibatan, kepercayaan dan sikap,
serta karakteristik demografi).

c. Evaluas dternatif
Setelah konsumen mengumpulkan informas tentang jawaban aternatif
terhadap suatu kebutuhan yang dikenali, maka konsumen mengevaluasi
pilihan serta menyempitkan pilihan pada aternatif yang diinginkan.

d. Pembelian
Konsumen melakukan pembelian yang nyata berdasarkan aternatif yang
telah dipilih. Pembelian meliputi keputusan konsumen mengenai apa yang
dibeli, keputusan membeli atau tidak, waktu pembelian, dimana dan
bagai mana cara pembayarannya.

e. Konsumsi
Pada tahap ini, konsumen menggunakan alternatif dalam pembelian. Biasanya
tindakan pembelian diikuti oleh tindakan mengkonsumsi atau menggunakan
produk.

f. Evauas setelah pembelian.
Proses pengambilan keputusan tidak berhenti pada pengkonsumsian,
melainkan berlanjut ke evaluasi produk yang dikonsumsi, yang mengarah
pada respon puas atau tidak puas. Setelah melakukan pembelian, konsumen
mengevaluasi apakah aternatif yang di pilih memenuhi kebutuhan dan

harapan segera sesudah digunakan.

Loudon dan Bitta (1993) mengatakan bahwa pengambilan keputusan konsumen

dapat di generalisasikan menjadi model pemecahan masalah konsumen yang
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terdiri atas 4 tipe aktifitas dasar dalam proses membeli, yaitu pengenalan masalah,

pencarian informasi dan evaluasi, keputusan membeli, serta perilaku setelah

pembelian. Selanjutnya akan diuralkan mengena tingkatan dalam proses

pengambilan keputusan membeli. Engel (1995) menjelaskan tingkatan dalam

proses pengambilan keputusan lebih terperinci menjadi 3 tingkatan dalam suatu

kontinum yaitu:

a.  Pengambilan Keputusan diperluas
Pada pengambilan keputusan di perluas, konsumen terbuka pada informasi
dari berbagai sumber dan termotivasi untuk membuat pilihan yang tepat.
Pengambilan keputusan ini meliputi proses yang melibatkan pencarian
informasi internal maupun eksterna yang intensif, diikuti oleh evaluas yang
kompleks atas sgumlah besar aternatif yang tersedia. Keenam tahapan
proses pengambilan keputusan di ikuti meskipun tidak berurutan dan akan
banyak aternatif yang di evaluasi. Jika hasil yang diharapkan terpenuhi,
maka keputusan di tunjukkan dalam bentuk rekomendasi pada orang lain dan
keinginan untuk membeli kembali. Solomon (2004) mengatakan bahwa
dalam pengambilan keputusan di perluas, pada tahap pencarian informasi,
konsumen terbuka pada sumber informasi yang berbeda, menggunakan
banyak kriteria aternatif yang dievaluasi, mengunjungi berbagai toko-toko
dan sering melakukan komunikasi dengan penjual ketika melakukan
pembelian.

b. Pengambilan Keputusan Antara
Pengambilan keputusan ini berada di antara kedua titik ekstrim vyaitu

pengambilan keputusan di perluas dan pengambilan keputusan terbatas.
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Tahap pencarian informasi dan evaluas alternatif juga dilakukan oleh
konsumen tetapi intensitasnya terbatas.
c. Pengambilan Keputusan Terbatas

Pengambilan keputusan terbatas meliputi pencarian informasi secara interna
maupun eksternal terbatas, sedikit aternatif, aturan pengambilan keputusan
sederhana atas sgumlah kecil atribut dan evaluas purna pembelian yang
rendah. Disini konsumen menyederhanakan proses dan mengurangi jumlah
dan varias dari sumber informasi alternatif serta kriteria yang digunakan
untuk evaluasi. Pilihan biasanya dibuat dengan mengikuti aturan yang
sederhana seperti membeli merek yang di kenal atau membeli dengan
memilih harga yang termurah ataupun untuk mencoba yang baru sehingga
mengarah pada ganti-ganti merek. Pencarian yang ekstensif dan evauas
aternatif dihindari karena proses pembelian diasumsikan sebagai hal tidak
penting bagi konsumen. Solomon (2004) menambahkan bahwa dalam
pengambilan keputusan terbatas konsumen tidak menggunakan pencarian
informasi secara eksternal serta menggunakan waktu berbelanja yang terbatas
dan pemilihan produk di pengaruhi oleh apa yang dipgang di toko ketika
melakukan pembelian. Pengambilan keputusan dalam membeli dipengaruhi

oleh beberapa faktor yang akan di jelaskan pada bagian selanjutnya.

Inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) adalah
proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi
dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari
proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan, yang disgjikan secara kognitif

sebaga keinginan berperilaku. Mempelgjari perilaku konsumen bertujuan untuk
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mengetahui dan memahami berbagai aspek yang ada pada konsumen, yang akan
di gunakan dalam menyusun strategi pemasaran yang berhasil. Sunyoto (2013)
secara jelas menggambarkan mengenai model perilaku konsumen dalam

pengambilan keputusan:

Umpan Balik Bagi Konsumen
(Evaluasi pasca pembelian)

A

\ 4
. ]
Konsumen Individu |

A 4

Pembuatan keputusan Tanggapan
konsumen Konsumen

Pengaruh Lingkungan

\ 4

\ 4

Penerapan dari perilaku
konsumen pada strategi pemasaran

A

Umpan balik bagi konsumen <

Gambar 2.3 Model Perilaku Konsumen dalam Pengambilan Keputusan
Sumber: Henry Assael (1992) dalam Sunyoto (2013)

Gambar 2.3 menunjukkan adanya interaksi antara pemasar dengan konsumennya.
Komponen pusat dari modal ini adalah pembuatan keputusan konsumen yang
terdiri atas proses merasakan bagaimana aternatif mereka dapat memenunhi
kebutuhan konsumen, dan pada akhirnya memutuskan merek apa yang akan
dibeli. Terdapat tiga faktor yang memengaruhi pilihan konsumen (Sunyoto, 2013)
yaitu:
a) Konsumen individual
Pilihan untuk membeli suatu produk dengan merek tertentu dipengaruhi oleh
hal-hal yang ada pada diri konsumen seperti kebutuhan, perseps terhadap
karakteristik merek, sikap, kondis demografis, gaya hidp dan karakteristik
kepribadian individu akan memengaruhi pilihan individu terhadap berbagai

alternatif merek tersedia



b)

2.7

Lingkungan yang memengaruhi konsumen

Pilihan konsumen terhadap merek dipengaruhi oleh lingkungan yang
mengitarinya, ketika seorang konsumen melakukan pembelian suatu merek
produk, mungkin didasari oleh banyak pertimbangan. Mungkin saja seseorang
membeli suatu merek produk karena meniru teman atau juga mungkin karena
tetangga telah Iebih dahulu membeli.

Stimuli pemasaran atau strategi pemasaran

Ha ini pemasar berusaha memengaruhi konsumen dengan menggunakan
stimuli-stimuli  pemasaran seperti iklan dan sgenisnya agar konsumen
berssedia memilih merek produk yang di tawarkan. Strategi pemasaran yang
lazim di kembangkan oleh pemasar, yaitu yang berhubungan dengan produk
apa yang akan ditawarkan, penentuan harga jual produk, strategi promosi dan

bagaimana melakukan distribusi produk kepada konsumen.

Pendlitian Terdahulu

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

Judul Peneliti Kesmpulan Tahun

Pengaruh Minat Individu | Suci Hasil penelitian menunjukkan bahwa | 2014
terhadap Penggunaan | Sulistiyar | minat  individu oleh  perseps
mobile banking : Model | ini kemudahan  penggunaan  mobile
kombinass  Technology banking memiliki pengaruh yang
Acceptance Model ( TAM lebih dominan dibandingkan dengan
) dan Theory Of Planned persepsi kegunaan pada sikap.

Behavior (TPB)

PenggunaanTechnology | Ahmad Secara parsia variabel perseps | 2014

Acceptance Model | Rio kegunaan memiliki pengaruh negatif
Terhadap Intensi | Syahputr | secara signifikan terhadap niat
Pebisnis Daam | a perilaku. Faktor persepsi kegunaan
Menggunakan E- merupakan faktor yang dapat
COMMERCE (Studi mempengaruhi niat perilaku
Pada Penerima Program menggunakan e-commerce semakin
Mahasiswa Wirausaha gunanya  e-commerce  tersebut
Universitas  Lampung semakin turunnya keinginan pebisnis
tahun 2014) menggunakan e-commer ce.

Secara parsial  variabel perseps
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kemudahan penggunaan berpengaruh
secara dignifikan terhadap niat
perilaku. Dapat kita simpulkan
variabel persepsi kemudahan
penggunaan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi niat perilaku
menggunakan e-commer ce.

Secara parsia variabel sikap terhadap
perilaku berpengaruh secara
signifikan terhadap niat perilaku,
variabel ini merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi niat perilaku
menggunakan e-commcer ce.

3. Pengaruh Minat Perilaku | Siti Tutik | Penerimaan Hipotesis 1, 5 dan ke 6 | 2012
Terhadap Actual Use | Muntiana | menjelaskan bahwa antara persepsi

Teknologi Informasi | h, dkk kemudahan penggunaan berpengaruh
Dengan Pendekatan positif yang signifikan terhadap
Technology Acceptance perseps kemanfaatan  teknologi
Model ( TAM ) ( Studi informasi. Semakin mudah
Kasus Pada Kegiatan penggunaan teknologi  informasi
Belgar Mahasiswa maka semakin  tinggi  tingkat
Fakultas IImu kemanfaatan yang diperoleh dalam
Administrasi Universitas penggunaan teknologi  informasi
BrawijayaMalang ) tersebut. Antara persepsi

kemanfaagtan  memiliki  pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat
perilaku, hal ini menjelaskan bahwa
keunggulan manfaat menimbulkan
minat untuk mendorong mahasiswa
untuk menggunakan suatu teknologi
informasi  karena fungsinya yang
sangat tinggi dalam membantu
meningkatkan efektivitas belagjar dan
pada hipotesis yang terakhir
menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
minat perilaku terhadap penggunaan
sesungguhnya.

Sumber: Data diolah, 2017

2.8 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori diatas, kerangka pikir penelitian menggambarkan
Anadisis Konsumen Go-jek Online di Bandarlampung dari Perspektif TAM

(Technology Acceptance Model ).
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Persepsi
Kegunaan
(Perceived
Usefulness)

Sikap Minat Perilaku Perilaku

_ (Interest in Pengguna
(Attitude) Behavior)

\ 4

A 4

Persepsi
Kemudahan
(Perceived
Ease of Use)

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: Data diolah 2018

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sgjauh mana seorang
individu percaya bahwa adanya teknologi akan meningkatkan produktivitas dan kinerja
pekerjaan mereka (Davis, 1989). Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Dengan kata lain, konstruk ini mengandung suatu kepercayaan (belief) dalam
hal pengambilan keputusan. Davis (1989) mendefiniskan perseps kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) sebaga tingkat keyakinan seseorang dalam
menggunakan suatu sistem sehingga tidak perlu mengeluarkan usaha yang keras.
Penelitian yang dilakukan oleh (Taylor dan Todd, 1995) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan merupakan prediktor yang lebih signifikan terhadap sikap untuk

menggunakan CRC pada grup yang tidak berpengalaman.

Sikap (attitude) didefiniskan sebagai perasaan positif atau negatif seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu (Davis, 1989). Dengan kata lain, sikap seseorang juga dapat
dilihat dari kepercayaan seseorang untuk mau menggunakan sebuah sistem. Kepercayaan
pengguna mobile banking dapat ditunjukkan melalui informasi yang tercantum dalam

berbagai sumber literatur maupun media massa. Kepercayaan terhadap berbagai
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informasi akan menghasilkan sikap yang baik oleh pengguna mobile banking yang akan

meningkatkan sikap secaratidak |angsung.

Minat merupakan suatu kesenangan untuk melakukan kegiatan. Minat pemanfaatan
teknologi berhubungan dengan cara perusahaan merencanakan dan mengatur teknologi
informasi dalam mencapa manfaat potensial dan efektif. Taylor dan Tood (1995)
menyatakan bahwa minat perilaku (behavior intention) menunjukkan keputusan
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep minat
perilaku menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibat dalam perilaku didefinisikan
oleh skap yang memengaruhi perilaku individu tersebut (Fishbein dan Ajzen, 1980).
Minat perilaku menunjukkan seberapa banyak usaha yang dilakukan individu untuk
berkomitmen dalam melakukan suatu perilaku. Besarnya suatu komitmen mendefinisikan

terwujudnya perilaku tersebut.

2.9 Hipotesis

Berdasarkan teori, tinjauan literatur serta kerangka pemikiran diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hal : Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap.

Ha2 : Persepsi kemudahan berpengaruh signifan terhadap sikap.

Ha3 : Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku.

Had : Minat perilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini digunakan jenis penelitian explantory research dengan pendekatan
yaitu kuantitatif. Menurut (Sugiyono,2009), metode explantory research
merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel -
variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang
lain. Berdasarkan jenis pendlitian tingkat penjelasan, maka tipe penelitian ini
adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Pada hakikatnya
penelitian ini menjelaskan kausal antar variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis. Pada penelitian ini penulis berusaha menjelaskan hubungan antar
variabel perseps kegunaan (X1), perseps kemudahan (X2), sikap (ZI), minat

perilaku (Z2) dan perilaku pengguna (Y).

3.2 Definisi Konseptual
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang di tetapkan untuk dipelgjari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008).
1. Perseps kegunaan

Persepsi kegunaan di definisikan sebagai sgjauh mana seseorang percaya

bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya
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(Jogiyanto, 2010) dari definisinya, diketahui bahwa persepsi kegunaan
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian jika seorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka
dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seorang merasa bahwa sistem
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.

. Persepsi kemudahan penggunaan

Perseps kemudahan penggunaan (perceived ease of use) di definisikan
sebagal sgjauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknol ogi
akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya, diketahui bahwa
konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ini juga
merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan.

. Sikap

Sikap merupakan penentu yang penting dalam tingkah laku manusia karena
pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan
sgja, tetapi pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia
dan berkenaan dengan alternatif yaitu senang atau tidak senang, mendukung

atau tidak mendukung, menjauhi atau tidak menjauhi (Azwar, 2009).

. Minat Perilaku

Minat perilaku yaitu kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu
teknologi (Wibowo, 2006). Minat perilaku dapat dilihat dari tingkat
penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat
diprediks dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya
keinginan menambah peralatan pendukung, motivasi untuk tetap

menggunakan serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Seseorang
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akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau
minat untuk melakukannya.

5. Pengambilan Keputusan Konsumen
Inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making)
adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku aternatif dan memilih salah satu

diantaranya (Petter, J Paul. dan Olson Jerry, 1996).

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan atau
membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut (Sugiyono, 2008). Berdasarkan telaah pustaka yang digukan dalam
penelitian ini, maka dikembangkan definisi operasiona yang merupakan
penjabaran dan pengukuran variabel dan indikator yang dipilih dalam penelitan
ini, seperti dibawah ini:

Tabel 3.1 Definis Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Item-item
1 Persepsi Seseorang percaya 1. Meningkatkan produktifitas
Kegunaan (X) bahwa menggunakan 2. Meningkatkan efektivitas
teknologi dari aplikasi 3. Membuat pekerjaan lebih mudah
Go Jek meningkatkan 4. Meningkatkan kualitas kerja
kinerja 5.  Meningkatkan efisiens waktu
2. Persepsi Seseorang percaya 1. Kemudahan belgjar
Kemudahaan bahwa menggunakan 2. Terkendali
(X2) teknologi dari aplikasi 3. Mudah digunakan
Gojek itu memudahkan
pekerjaan
3. Sikap (Z1) Bagai mana seseorang 1. Rasamenerima
memilih dan 2. Perasaan
menggunakan aplikasi
Go Jek
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keputusan tentang jasa
transportasi online yang
akan digunakan.

4. Minat Perilaku | Tingkat keinginan atau 1. Rencanakeinginan menggunakan
(22 niat pemakai 2. Motivas penggunaan
menggunakan aplikasi 3. Respon pada suatu obyek
Go Jek
5 Pengambilan Proses keputusan 1. Pengenalan kebutuhan
Keputusan pembelian merupakan 2. Pencarianinformasi
Konsumen (Y) tahap-tahap yang dilalui | 3. Evauas aternatif
pembeli dalam 4, Pembelian
menentukan pilihanatau | 5. Evaluasi setelah pembelian

Sumber : Data diolah, 2017

3.4 Populasi dan Sampel

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesmpulannya (Mamang & Sopiah, 2010).

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Bandarlampung.

Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasinya itu sendiri (Mamang & Sopiah, 2010). Bila populasi besar dan

penelitian tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misanya

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populas itu. Roscoe dalam (Sugiyono, 2009) memberikan

saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini:

1) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan

500.

2) Bila sampe dibagi dalam kategori (misa: priawanita, pegawa negeri —

swasta, dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal

30.

3) Biladalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi

atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali
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dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5
(Independent + Dependent), maka jumlah anggota sampel =10x 5=50

4) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-

masing antara 10 sampai dengan 20.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan poin ketiga dari saran tersebut, sebagai
acuan penentuan sampel. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini 12 x 5 variabel = 60 sampel masyarakat daerah Kota
Bandarlampung yang mengetahui Go Jek. Teknik pengumpulan sampel penelitian
ini menggunakan non probability sampling dengan pendekatan sampling
accidental, ialah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa sgja
yang secara kebtulan/accidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2009). Kriteria sampel penelitian inilah sebagal berikut:

1) Masyarakat yang berdomisili di daerah Kota Bandarlampung

2) Masyarakat daerah Kota Bandarlampung yang telah menggunakan aplikasi

Go Jek
3) Responden yang menggunakan aplikasi Go Jek sebanyak 60 sampel dan

cocok saat ditemui peneliti.

3.5 Skala Pengukuran
Skala merupakan alat pengukuran data yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval sehingga akan menghasilkan data

kuantitatif (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini menggunakan jenis skala
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Likert. Skala Likert adalah skala yang menggunakan lebih dari satu item konstruk
lalu jawabanya dijumlahkan dan skala ini juga dikalibrasi dengan cara jawaban
yang netral diberi kode “0” (Ferdinand, 2006). Jawaban dari setiap item
instrument yang menggunakan skala Likert mempunyal gradasi dari sangat positif
sampai negatif. Adapun kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
yang terdiri dari sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Setiap jawaban dari kuesioner ini nantinya akan diberi nilai atau bobot
skor sebagai berikut:

Tabd 3.2 Bobot Skor Jawaban

SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
Cs Cukup Setuju 2
TS Tidak Setuju 2

STS | Sangat Tidak Setuju | 1
(Sumber: Ferdinand, 2006:114)

3.6 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesutu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Data primer
didapat dari evaluas terhadap pengguna Go-jek online di Bandarlampung

menggunakan kuesioner.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dilakukan dengan metode

survei menggunakan kuesioner. Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang



dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyan dan pernyataan tertulis
kepada responden untuk kemudian dijawabnya, kuisioner yang digunakan adalah
kuisioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut berisi daftar
pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam

penelitianini.

3.8 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis
varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran
sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji
validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas
(pengujian hipotesis dengan model prediks). Lebih lanjut (Ghozali, 2006)
menjelaskan bahwa PLS adalah metode andlisis yang bersifat soft modeling
karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang
berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). Terdapat beberapa
alasan yang menjadi penyebab digunakan PLS dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian ini alasan-alasan tersebut yaitu:
Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis data yang didasarkan
asumsi sampel tidak harus besar, yaitu jumlah sampel kurang dari 100 bisa
dilakukan analisis, dan residual distribution.
a. Partial Least Square (PLS) dapat digunakan untuk menganalisis teori yang
masih dikatakan lemah, karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan

untuk prediksi.
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b. Partial Least Square (PLS) memungkinkan algoritma dengan menggunakan
analisis series ordinary least square (OLS) sehingga diperoleh efisiens
perhitungan olgaritma (Ghozali, 2006).

c. Pada pendekatan PLS, diasumsikan bahwa semua ukuran variance dapat

digunakan untuk menjelaskan.

3.8.1 Mode Pengukuran (outer model)

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menguiji validitas konstruk dan
reliabilitas instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan
instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji
reliablitas digunakan untuk mengukur konsistens alat ukur dalam mengukur suatu
konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam
menjawab item pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian.
Convergent validity dari measurement mode dapat di lihat dari korelas antara
skor indikator dengan skor variabelnya. Indikator dianggap valid jika memiliki
nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading dimensi variabel
memiliki nilai loading > 0,5 sehingga dapat dissmpulkan bahwa pengukuran
tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen ( Ghozali,2006) Rumus AVE

(average varians extracted) dapat dirumuskan sebagai berikut:
T = 1A
1
AVE = =——
Keterangan:
AVE adalah persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat
variabel laten yang diestimasi melalui loading standarlize indikatornya

dalam proses iterasi algoritmadalam PLS.
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A melambangkan standardize loading factor dan i adalah jumlah

indikator.

Selanjutnya uji reliablitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha dan
nila composite reliability (PC). Untuk dapat dikatakan suatu item

pernyataan reliabel, maka nilai Cronbach’s alpha harus >0,6 dan nilai
composite reliability harus >0,7. Dengan menggunakan output yang
dihasilkan Smart PLS maka composite reliability (PC) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut ( Ghozali, 2006):

R
M2+ Avarcen

Dibandingkan dengan Cronbach Alpha, ukuran ini tidak mengansumsikan

tau equivalence antar pengukuran dengan asumsi semua indikator diberi
bobot sama. Sehingga cronbach alpha cenderung lower bond estimate
reliability, sedangkan composite reliability merupakan closer

approximation dengan asumsi estimasi parameter adalah akurat.

3.8.2 Modd Analisis Struktural (inner model)

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausdlitas antar variabel laten. Goodness of fit model diukur
menggunakan R-square variable laten dependen dengan interpretas yang sama
dengan regresi Q-square predictive relevance untuk model struktural, mengukur
seberagpa bak nilai onservas dihasilkan oleh model dan juga estimas
parameternya. Nila Q-square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa

model mempunyai nilai predictive relvance, sedangkan nilai Q-square kurang dari
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0 (nol) memperlihatkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.
Namun, jika hasil perhitungan memperlihatkan nilai Q-square lebih dari 0 (nal),
maka model layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang relevan ( Ghozali
2006). Dengan rumus sebagai berikut :

Rumus : ( Q°=1-(1-R:%) (1-R9)......(1-R?))

Dimana R;? , Ry ... R® addah R square variable endogen dalam model

interpretasi Q® sama dengan koefisien determenasi total pada analisisjalur.

3.8.3 Mode Analisis Persamaan Struktural
Model analisis struktura tahap pertama yang dibangun dalam pendlitian

ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Persepsi

X2.2
:> kegunaan

X3.3

Z11 Z12 | Z13 Z14 721 222 | Z22.3 Z2.4

72..6

Persepsi v\\/'/'
perilaku

Perilaku /

Pengguna
yi | v2 Y3 | va Ys | v6

(Sumber: Data Diolah 2018)

Gambar 3.1 Modd Persamaan Analisis Struktural

3.84 Pengujian Hipotesis
Menurut ( Jogiyanto,2009) ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat
digunakan perbandingan nilai t-table dan t-statistic. Jika t-statistic lebih tinggi

dibandingkan nilai t-table, berarti hipotesis terdukung atau diterima. Dalam
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penelitian ini untuk tingkat keyakinan 95% (alpha 95 persen). Analisis PLS
(Partial least square) yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SmartPLS versi 2.0.m3 yang dijalankan dengan media
computer. Kemudian untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan Uji t
dengan rumus, yaitu:

rvn-2

thitung = Vm

(Ghozali, 2006: 20)
Ho : r = 0; Tidak ada pengaruh yang signifikan variabel X; dan X terhadap
variabel Y melalui Z1 dan Z2.
Ha: r # 0; Ada pengaruh yang signifikan variabel X; dan X, terhadap variabel Y
melalui Z1 dan Z2.
Kriteria pengujian signifikansi:
Jika thitung = trane, Maka signifikan, dengan katalain tolak Ho terima Ha.
Jika thitung < tiabet, Makatidak signifikan, artinyaterimaHo, tolak Ha

Taraf signifikansi yang digunakan alfa= 0,05 atau 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Konsumen Go-

jek Online di Bandarlampung dari perspektif TAM (Technology Acceptance

Model) maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

2.

3.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan terhadap sikap
konsumen pengguna aplikas transportasi online Go-jek di Bandarlampung.
Hal ini bisa dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek.
Pada penelitin ini nilai thiwung > tave (3.722730 > 1.67356) sehingga memiliki
pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan terhadap sikap konsumen
pada pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan terhadap sikap
konsumen pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung.
Hal ini bisa dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek.
Pada penelitin ini nilai thiwung > taoe (8.656771 > 1.67356) sehingga memiliki
pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan terhadap sikap
konsumen pada pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap terhadap minat perilaku
pengguna aplikasi transportasi online Go-jek di Bandarlampung. Hal ini bisa
dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek. Pada penelitin

ini nilai thitung > trape (14.178545 > 1.67356) sehingga memiliki pengaruh yang
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signifikan antara sikap terhadap minat perilaku konsumen pada pengguna
aplikasi Go-jek di Bandarlampung.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat perilaku terhadap perilaku
pengguna aplikas transportasi online Go-jek di Bandarlampung. Hal ini bisa
dilihat dari pandangan penggunaan aplikasi ojek online Go-jek. Pada penelitin
ini nilal thirung > trape (25.387327 > 1.67356) sehingga memiliki pengaruh yang
signifikan antara minat perilaku terhadap perilaku pengguna pada konsumen

pengguna aplikasi Go-jek di Bandarlampung

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1

Bagi Perusahaan Transportasi Online Go-jek

Secara keseluruhan sudah baik, namun perlu ada perbaikan dalam hal
pelayanan kepada konsumen. Mengingat dimana Go-jek sendiri bukan satu-
satunya aplikasi transportasi berbasis online.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti tidak menambah konstruk lain yang lebih berpengaruh pada minat
individu dalam menggunakan layanan transportasi online Go-jek, misalnya
perseps risiko. Bagi kelompok masyarakat tertentu, menggunakan layanan
transportas online dalam memanfaatkan layanan transportasi merupakan
suatu pilihan yang kurang efektif ketika tingkat mobilitas rendah ataupun
masih dianggap susah digunakan dan rawan risiko. Untuk itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan kembali untuk memperluas
model keperilakuan atas penerimaan teknologi guna mencakup konstruk

teoritis penting lainnya.
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